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ABSTRAK
DAYA ILOKUSI TINDAK TUTUR DIREKTIF DALAM FILM
FUNOUHAN

Oleh: Putri Santini

Penelitian ini menganalisis bentuk daya ilokusi tindak tutur direktif
menggunakan teori felicity conditions (kondisi kepatuhan). Data diambil dari
tuturan dalam film Funouhan. Penelitian ini merupakan metode kualitatif yang
bersifat deskriptif. Data dikumpulkan dengan menggunakan metode simak dengan
teknik sadap untuk mendapatkan hasil percakapan yang mengandung tindak tutur
direktif yang terdapat dalam film Funouhan. Pada tahap analisis data menggunakan
metode padan pragmatis dengan teknik pilah unsur penentu (PUP). Pada penyajian
hasil analisis menggunakan-metode formal dan informal. Untuk menentukan tindak
tutur direktif pada data menggunakan teori penanda lingual oleh Namatame (1996),
dan untuk menganalisis daya ilokusinya menggunakan teori felicity conditions oleh
Searle (1969). Berdasarkan analisis data, ditemukan 3 daya ilokusi tindak tutur
direktif, yaitu daya ilokusi perintah, permintaan dan larangan. Data dengan daya
ilokusi perintah ditemukan sebanyak 4 data dengan penanda lingual perintah dan
permintaan. Data dengan daya ilokusi permintaan ditemukan sebanyak 3 data
dengan penanda lingual perintah dan permintaan. Data dengan daya ilokusi
larangan ditemukan sebanyak 5idata dengan penanda lingual perintah, permintaan
dan larangan.

Kata kunci : Film Funouhan, daya ilokusi, tindak tutur direktif.



ABSTRACT
ILLOCUTIONARY FORCE OF DIRECTIVE SPEECH ACTS IN
FUNOUHAN FILM

By : Putri Santini

This study analyzes the form of illocutionary force of directive speech acts
using the theory of felicity conditions. Data is taken from the utterances in the
Funouhan film. This research uses descriptive qualitative method. Data were
collected using the method of simak with sadap techniques to get the results of
conversations containing directive speech acts in the Funouhan film. In data
analyzing uses the pragmatic matching method with pilah unsur penentu (PUP)
technique. The data presenting techniques uses the informal method. To determine
directive speech acts on the, data using the lingual marker theory by Namatame
(1996), and to analyze the power of focus using the felicity conditions theory by
Searle (1969). Based on the analysis, there are 3 illocutionary force of directive
speech act, namely illocutionary force of order, illocutionary force of request, and
illocutionary force of prohibitions. Illocutionary force of command were found 4
data with lingual marker orders and request. Illocutionary force of request were
found 3 data, with lingual marker order and request. lllocutionary force of
prohibitions were found 5 data, with lingual marker order, request and prohibitions.

Keywords: Funouhan, illocutionary force, directive speech act.
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